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ABSTRAK

Film Pendek adalah salah satu dari bentuk audio visual yang dapat digunakan untuk menyampaikan berbagai
macam informasi dan merefleksikan keadaan yang sedang terjadi. Dalam pembuatan Film pendek berjudul
"Andai" mengangkat permasalahan pada pengembangan karakter seorang mahasiswa Politeknik Negeri
Samarinda yang terhalang oleh lingkungan dan kebiasaannya yang buruk, namun dengan usaha dan keinginan
yang kuat dalam diri sendiri dapat merubah kebiasaan buruknya tersebut. Penelitian ini bertujuan menjelaskan
proses pembuatan film pendek “Andai” dengan memanfaatkan penerapan teknik Pengambilan Gambar didukung
metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) dalam proses pembuatannya sehingga menghasilkan film
pendek yang menarik dan mampu menyampaikan pesan dengan baik melalui cerita dan visual. Proses produksi
film pendek "Andai" menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle yang mencakup 6 tahapan yakni
pengkonsepan, perancangan, pengumpulan materi, pembuatan, pengujian, dan publikasi. Hasil akhir penelitian
ini berupa film pendek dan menunjukan bahwa teknik Pengambilan Gambar yang diterapkan dengan baik dapat
meningkatkan kualitas visual maupun cerita dalam film pendek. Berdasarkan timbal balik kepuasan penonton
menggunakan google form didapatkan tingkat kepuasan seluruh responden sebesar 89% (Sangat Baik) , kemudian
tingkat kepuasan Remaja berusia 15 sampai 22 tahun sebesar 88,5% (Sangat Baik), dan tingkat kepuasan dewasa
berusia 24 sampai 34 tahun sebesar 92% (Sangat Baik).

Kata kunci : Film Pendek, Teknik Pengambilan Gambar, MDLC, Produksi Film.

1. PENDAHULUAN

Beberapa kalangan Mahasiswa seringkali
merasakan kurangnya motivasi dan kurangnya
dukungan mereka dalam memanfaatkan kesempatan
yang ada terutama dalam mengemban ilmu yang ada
di perkuliahan disebabkan faktor lingkungan dan
kebiasaan.  Ketidakdisiplinan ~ dan  kurangnya
kesadaran terhadap diri sendiri merupakan alasan
utama dari mengapa kebiasaan buruk tersebut dapat
terjadi pada segala kalangan khususnya pada
Mahasiswa yang tidak memiliki lingkungan yang
dapat mendukungnya atau dapat dikatakan tidak
memotivasinya untuk fokus pada hal-hal penting
untuk dirinya di masa depan khususnya pada bidang
akademis.

Permasalahan yang dapat diangkat di dalam
cerita pada sebuah film dapat berasal dari hal apapun
yang terjadi di lingkungan sekitar. Pada film pendek
berjudul “Andai” mengangkat permasalahan yang
terjadi di Lingkungan Mahasiswa Politeknik Negeri
Samarinda yang berfokus kepada pengembangan
karakter dari salah seorang Mahasiswa yang
mengalami  kendala terhadap prosesnya dalam
mengemban Ilmu disebabkan oleh faktor lingkungan
dan kebiasaannya yang buruk sehingga ia tidak bisa
memaksimalkan segala kesempatan yang ada di
sekitarnya.

Salah satu faktor penting dalam pembuatan film
pendek “Andai” adalah kualitas visual dan juga Audio
nya. Kualitas visual yang baik dapat mempengaruhi
cara penonton menangkap dan merasakan cerita yang
disajikan sehingga pesan yang disampaikan di dalam

cerita film pendek dapat maksimal. Film pendek
“Andai” menampilkan perkembangan karakter
mahasiswa yang berhasil berubah sesuai dengan usaha
dan tekad kuatnya karena diiringi dengan proses
kerasnya yang serius ingin berubah menjadi lebih baik
demi masa depannya kelak terutama dalam hal
akademiknya  dengan  memanfaatkan  teknik
pengambilan gambar sehingga pesan cerita dapat
disampaikan secara baik kepada penonton.

Teknik Pengambilan Gambar memainkan peran
yang penting dalam pembuatan pada Film Pendek
“Andai” . Proses produksi film tentu memerlukan
kerangka kerja yang sistematis untuk memastikan
setiap tahap berjalan dengan lancar. Salah satu metode
yang efektif adalah Multimedia Development Life
Cycle (MDLC). Metode ini menyajikan kerangka
kerja yang jelas melalui tahapan pengkonsepan,
perancangan, pengumpulan materi, pembuatan,
pengujian, dan distribusi atau publikasi. Metode
MDLC memungkinkan pengelolaan yang lebih baik
dan efisien pada setiap tahap produksi, mengurangi
risiko kesalahan dan meningkatkan kualitas hasil akhir
pada film pendek yang dibuat. Penelitian ini berfokus
pada pembuatan film pendek berjudul "Andai" dengan
menerapkan teknik Pengambilan Gambar, serta
menggunakan metode MDLC sebagai kerangka
Pembuatannya.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan multimedia beserta media sosial
maka dapat dilakukan pembuatan film pendek untuk
kepentingan pendidikan, salah satunya dengan
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membuat film pendek dengan tujuan edukasi yang
nantinya dapat dipublikasikan melalui media digital.
Perkembangan multimedia dan banyaknya pengguna
media sosial terutama Youtube, tentunya dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan, dalam hal ini
adalah dengan membuat film pendek. Dengan
mengangkat cerita sederhana yang mudah dipahami
oleh mahasiswa dapat memberikan edukasi kepada
seluruh mahasiswa pada Institusi terkait. Penelitian
tersebut bertujuan untuk menghasilkan Film Pendek
sebagai media yang dapat memberikan pendidikan
etika dan moral khususnya kepada mahasiswa dalam
berinteraksi terhadap dosen didalam lingkungan
Institusi tersebut.[1]

“Analisis Isi Penerapan Teknik Sinematografi
Video Klip Monokrom” menerapkan teknik type of
shot dalam video Kklip Monokrom yang dibawakan
oleh Penyanyi Ibukota bernama Tulus. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui peran penting
dari penerapan teknik Type of shot dalam pembuatan
videoklip agar video yang dihasilkan menarik untuk
ditonton dan juga pesan yang terkandung didalam lagu
tersebut juga dapat tersampaikan dengan baik melalui
video Klip yang dihasilkan sebagai media penegasan
lagu dari videoklip Monokrom tersebut dengan
berdasarkan Joseph V Mascelli yang dikenal dengan
prinsip Camera angle, Type Shot, Composition. [2]

“Produksi Film Pendek ‘Tinta Untuk Bumi’

Sebagai Media Edukasi dan Inspirasi Dalam
Pentingnya Menjaga Kelestarian Lingkungan”.
Penelitian  tersebut dilakukan dengan tujuan

menyampaikan pesan-pesan tentang pentingya
menjaga kelestarian lingkungan serta mempengaruhi
penonton agar turut serta melakukan tindakan nyata
dalam menjaga lingkungan melalui media Film pendek
tersebut yang berjudul “Tinta Untuk Bumi”. Peneliti
memilih untuk menggunakan film pendek sebagai
media penyampaian pesan karena dinilai dapat
menciptakan pengalaman estetis bagi penonton yang
tentunya dapat menarik minat dan kenyamanan para
penonton film tersebut. [3]

“Identifikasi Skema Warna Pada Color Grading
Sebagai Pembangun Mood Dalam Film Animasi Pixar
“Coco”. mengidentifikasi skema warna pada color
grading dalam film animasi "Coco" dan bagaimana
skema warna tersebut berfungsi sebagai pembangun
mood dalam film tersebut. skema warna dominan
dalam film "Coco" adalah turunan dari oranye, biru,
dan ungu, yang digunakan secara strategis untuk
membangun mood di setiap babak cerita. Babak
pertama menggunakan warna-warna hangat seperti
oranye dan ungu untuk memperkenalkan karakter dan
menciptakan suasana yang menarik. Babak kedua,
yang menampilkan puncak konflik, menggunakan
warna-warna dingin seperti hijau dan biru untuk
menciptakan suasana tegang. Babak ketiga kembali
menggunakan warna-warna hangat untuk
menunjukkan resolusi konflik dan menciptakan
suasana bahagia. color grading dalam film "Coco"
berhasil mempengaruhi suasana hati penonton dan

mendukung narasi cerita dengan efektif. Skema warna
yang dipilih dengan cermat tidak hanya memperindah
visual film tetapi juga memperkuat emosi dan cerita
yang disampaikan. [4]

Film biasa dipakai untuk merekam suatu
keadaan atau mengemukakan sesuatu. Film dipakai
untuk memenuhi suatu kebutuhan umum, vyaitu
mengkomunikasikan suatu gagasan, pesan atau
kenyataan. Karena keunikan dimensinya, film telah
diterima sebagai salah satu media audio visual yang
paling popular dan digemari.[5]

Film pendek adalah film yang memiliki durasi
waktu kurang dari 60 menit dan bahkan bisa kurang
dari 10 menit. Film pendek memiliki karakteristiknya
sendiri dan berbeda dari film panjang. Film pendek
memberikan kebebasan kepada para pembuatnya
sehingga bentuknya sangat beragam.[6]

Color Grading merupakan suatu metode
mengatur warna pada gambar untuk mengatur dan
menentukan keseimbangan warna serta tingkat
kecerahan warna untuk mencapai suatu looks yang
diinginkan ~ gambar. Tujuannya adalah  untuk
memastikan  dan  menjaga kesinambungan color
balance dari satu shot ke shot lain, sehingga tidak akan
mengganggu atau mengalihkan perhatian penonton.
[7]

Teknik Continuity Cutting adalah metode editing
film yang berisi penyambungan dari dua buah adegan
yang mempunyai kesinambungan. Continuity adalah
salah satu teknik dari sinematografi yang ada pada
film, arti kata continuity itu sendiri ialah kelanjutan
atau berkesinambungan. [8]

Transition atau Transisi merupakan efek animasi
yang dapat membuat perpindahan dari satu video ke
video lainnya menjadi lebih menarik. Pada umumnya
pemakaian transisi video digunakan untuk proses
penggantian tampilan antar klip vidio. Transisi pada
editing video merupakan perpindahan antar adegan
yang berfungsi untuk memberikan efek pada setiap
perpindahan antara shot, scene, dan sequance.[9]

Metode MDLC merupakan metode dengan 6
tahapan yang cocok digunakan di lingkup
pengembangan multimedia. diantara tahapan yang ada
meliputi tahap concept atau pembuatan konsep dasar,
design atau perancangan awal, material collecting atau
pengumpulan bahan, assembly atau pembuatan,
testing atau pengujian, dan distributionatau
pendistribusian. [10]

3. METODE PENELITIAN

Dalam tahapan penelitian, peneliti menerapkan
Metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC)
sebagai model pengembangan yang digunakan.
Dengan metode ini, Pembuatan Film pendek dilakukan
secara bertahap dan berurutan, dimulai dari tahap
perancangan hingga tahap publikasi. Proses dari
metode MDLC yang akan di terapkan dapat dilihat
pada Gambar 1 yang memperlihatkan diagram alir
penelitian sebagai berikut.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

3.1. Tahap Concepting (Pengkonsepan)

Tahap awal Pengkonsepan dalam film Pendek
“Andai 7 yaitu terlebih dahulu merangkai dan
menyusun konsep cerita atau ide cerita yang akan
dibawakan mulai dari tema, lalu menentukan jalan
cerita atau alur dari film dan menentukan lokasi dalam
ide cerita, kemudian mulai membuat sinopsis dari
pengembangan konsep cerita yang telah dibuat.

3.2. Tahap Design (Perancangan)

Setelah Tahap Pengonsepan selesai dilakukan,
maka dilanjutkan dengan tahap Perancangan yakni
membuat script atau naskah menggunakan ide konsep
dan sinopsis yang telah di buat sebelumnya kemudian
dilanjukan dengan membuat storyboard sesuai dengan
naskah/Script yang telah dibuat.

3.3. Tahap Material Collecting (Pengumpulan

Materi)

Pada Tahap Pengumpulan Materi, Peneliti
menyiapkan semua alat dan bahan yang digunakan
pada saat produksi serta menyusun crew hingga
menentukan lokasi produksi berlangsung nantinya.

3.4. Tahap Assembly (Pembuatan)

Setelah menyiapkan dan menentukan semua
kebutuhan produksi sesuai dengan tahap sebelumnya,
maka Peneliti memulai tahapan pembuatan seperti
Pengambilan Video sesuai scene yang ada pada
storyboard dan pada naskah cerita serta melakukan
perekaman suara hingga melakukan editing.

3.5. Tahap Testing (Pengujian)

Pada tahapan ini dilakukan proses pengujian
seperti mereview hasil editing yang telah dilakukan
serta dilanjutkan pada proses rendering film tersebut.

3.6. Tahap Distribution (Publikasi)

Distribution adalah tahapan terakhir dalam
proses pembuatan Film Pendek “Andai” dengan
melakukan publikasi di media sosial seperti Youtube
dan juga Instagram agar dapat dinikmati oleh para
penonton khususnya masyarakat umum.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Tahap Pengkonsepan

Pada tahapan awal dalam pembuatan film ini,
peneliti melakukan pengkonsepan mengenai ide cerita
yang akan dibawakan dalam film ini tersebut. Konsep
cerita yang ditentukan oleh peneliti yang akan
dibawakan pada film pendek “Andai” ini adalah
seorang mahasiswa yang memiliki kebiasaan buruk
rasa malas, suka menyia-nyiakan waktunya dengan
sibuk bermain game hingga ia menyesali perbuatannya
tersebut lalu pada akhirnya mahasiswa tersebut
berhasil merubah kebiasaan buruknya tersebut
menjadi pribadi yang lebih baik.

4.2. Tahap Perancangan

Perancangan yang dilakukan pada tahapan
selanjutnya yakni membuat naskah secara lengkap
menggunakan  Software Celtx lalu membuat
Storyboard film sesuai dengan jalan cerita yang telah
dibuat pada naskah

4.3. Proses Pembuatan Naskah

Dalam proses pembuatan naskah film, konsep
cerita yang telah dibuat pada tahap sebelumnya
selanjutnya dikembangkan oleh Peneliti dengan
membuat naskah film secara penuh menggunakan
aplikasi celtx dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Proses pembuatan naskah

4.4. Proses Pembuatan Storyboard

Langkah selanjutnya setelah Pembuatan Naskah
cerita telah selesai dirampungkan, maka peneliti mulai
membuat Storyboard film sesuai dengan jalan cerita
yang telah dituangkan ke dalam naskah sebelumnya
seperti yang bisa dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Proses pembuatan storyboard

4.5. Tahap Pengumpulan Materi

Pada tahapan Material Collecting atau yang bisa
disebut dengan pengumpulan materi, Peneliti
mengumpulkan persiapan yang diperlukan sebelum
melakukan take video. Pengumpulan materi yang
dipersiapkan peneliti yakni Menyiapkan alat dan
bahan, Menentukan Crew dan juga Menentukan
Lokasi Syuting akan diadakan

4.6. Menyiapkan Alat dan Bahan

Langkah pertama dalam tahapan material
collecting yakni peneliti terlebih dahulu menyiapkan
Alat-alat perlengkapan dan juga bahan untuk
mendukung keberlangsungan pada pembuatan film

pendek. Alat dan bahan yang diperlukan dapat dilihat
pada gambar 4.
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Gambar 4. Alat dan bahan

|

4.7. Menentukan Crew

Selanjutnya, setelah peneliti selesai menyiapkan
alat dan perlengkapan, Peneliti menentukan crew yang
akan membantu dalam proses syuting nantinya.
Adapun penyusunan pembuatan film pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Penentuan crew

Heldy Kurniawan

Heldy Kurniawan

Heldy Kurniawan

Heldy Kurniawan

1. Muhammad Shodikul Anam
2. Naufal Ihsan

3. Muhammad Reza Rizky Ramadhan
4. Rafly Rizaldi

5. Heldy Kurniawan

6. Gilang Akbar Fathon

7. Muhammad Maulana

8. Mardiansyah

Heldy Kurniawan

Heldy Kurniawan

1. Rafly Rizaldi

2. Muhammad Shodikul Anam
3. Naufal Ihsan

Sutradara
Penulis Cerita
Penata Kamera
Kameramen

Aktor

Editor
Penata Musik

Crew Pembantu

4.8. Menentukan Lokasi
Langkah terakhir dalam tahapan Material
Collecting adalah menentukan lokasi syuting yang
akan diberlangsungkan sesuai dengan Naskah cerita
yang telah dibuat. Lokasi yang akan digunakan dalam
proses pembuatan film sebagai berikut:
a. Politeknik Negeri  Samarinda, JI.
Mangkusumo
b. Kontrakan Ilham Fadillah JI. Revolusi Gg. Abah

Cipto
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c. Blasteran Café JI Samratulangi Kec. Samarinda
Seberang

d. Sanjaya Billiard JI. Cipto Mangun Kusumo Kec.
Samarinda Seberang

e. Pinggiran Sungai JI Pangeran Suriansyah.

4.9. Tahap Pembuatan

Dalam tahap pembuatan atau Assembly, peneliti
mulai melakukan pembuatan film pendek “Andai”.
Pada tahap ini, peneliti menerapkan Teknik
Pengambilan Gambar atau Type of shot pada film
pendek “Andai”. Teknik Type of shot merupakan
teknik yang termasuk dalam cinematography yang
berfokus pada teknik pengambilan gambar pada suatu
shot film. Tahapan Pembuatan atau Assembly, peneliti
membagi menjadi 3 proses yakni proses pengambilan
video, proses perekaman suara, dan yang terakhir
adalah proses editing.

4.10.Proses Pengambilan Video

Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam
tahap pembuatan yakni proses pengambilan video
dalam film pendek “Andai” sesuai dengan naskah
cerita dan juga Storyboard yang telah selesai dibuat
sebelumnya. Setelah proses pengambilan video selesai
dilakukan, maka Peneliti akan menyusun dan

menggabungkan video tersebut yang akan dilakukan
pada proses editing. Proses pengambilan gambar yang
dilakukan dapat dilihat pada gambar 5 berikut.

Gambar 5. Proses pengambilan video

4.11. Proses Perekaman Suara
Semua Rekaman
Politeknik Negeri S:

Gang Bhineka 119

Gang Berkah 25

Gang Berkah 24

Gambar 6. Proses perekaman suara

Langkah Selanjutnya dalam tahapan pembuatan
atau assembly ,sembari melakukan pengambilan
gambar, Peneliti juga melakukan perekaman suara
yang dilakukan pada saat proses pengambilan gambar
berlangsung. Pada proses perekaman suara ini, peneliti
menggunakan Microphone Mixio T10 Pro untuk
memperjelas perekaman suara yang dilakukan. Proses
perekaman suara yang dilakukan dapat dilihat pada
gambar 6.

4.12.Proses Editing

Setelah proses pengambilan gambar dan
perekaman suara telah selesai dilakukan, maka Peneliti
melakukan proses editing .Proses editing ini
merupakan proses yang cukup penting karena berguna
untuk menyatukan seluruh hasil file dari gambar dan
suara yang telah di ambil pada proses sebelumnya
sesuai dengan naskah cerita dan storyboard yang telah
disusun dapat dilihat pada gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Proses editing

4.13. Tahap Publikasi

Setelah melalui berbagai tahapan sebelumnya,
film pendek yang telah melewati tahap testing akan
dipublikasikan pada kanal youtube Teknik Informatika
Multimedia yang dapat diakses pada link
https://youtu.be/L OHOGbE3luk?si=DFup4J-
R35QGefdF dapat dilihat pada gambar 8 berikut.

.

Teknik Informatika Multimedia POLNES

ARNPAT e
4

Gambar 8. Proses publikasi

KEBAHAGIAAN
SESAAT

Setelah Peneliti melakukan publikasi di kanal
youtube, maka Peneliti juga melakukan share
informasi perilisan melalui Instagram, Telegram,
Facebook dan Grup Whatsapp” yang dapat dilihat
pada gambar 9 berikut ini.
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Gambar 9. Proses share informasi perilisan

4.14. Tahap Pengujian

Pada tahap pengujian film yang dilakukan
menggunakan skala likert. Peneliti menggunakan
google form sebagai media untuk mengumpulkan
jawaban terkait kepuasan terhadap film pendek
“Andai”. Berdasarkan metode penelitian Sugiyono
maka data yang diperoleh dari timbal balik yang
diberikan penonton pada sepuluh pertanyaan akan
dikelompokkan dan dipisahkan sesuai dengan jenisnya
dan diberi nilai presentase, disajikan dalam bentuk
tabel dan wuraian dengan rumus presentasenya
menggunakan rumus sebagai berikut :

p= ﬁ x 100% 1)
Keterangan :
P : Presentase

f : Frekuensi
N : Populasi

Dengan rumus diatas perhitungan dilakukan
dengan melihat bobot nilai pada skala likert,jawaban
(SS) Sangat setuju diberi bobot 5, jawaban (S) Setuju
diberi bobot 4, jawaban (N) Netral diberi bobot 3,
jawaban (TS) Tidak Setuju diberi bobot 2, jawaban
(STS) Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1. Melakukan
perhitungan sebagai berikut:

Mencari F : Jumlah responden x Frekuensi Jawaban
Respoden per kategori

Mencari N : Bobot Skor Nilai Tertinggi x Jumlah
Responden

4.15. Menguji Seluruh
Responden
Untuk menguji tingkat kepuasan dari seluruh
responden yang telah dilakukan, didapat data
keseluruhan responden yang dapat dilihat pada tabel 2

berikut.

Tingkat  Kepuasan

Tabel 2. Tingkat kepuasan seluruh responden

P SS S N TS STS
P1 21 6 1 0 0
P2 14 14 0 0 0
P3 17 11 0 0 0
P4 12 15 1 0 0
P5 14 14 0 0 0
P6 16 11 1 0 0
P7 13 11 4 0 0
P8 10 16 2 0 0
P9 11 15 2 0 0

P10 15 9 3 1 0
Total 143 122 14 1 0

Berikut perhitungan mencari
untuk seluruh responden:

persentase (P)

P1 (21x 5)+(6X4—);8(1XX:)+(0X2)+(0X1) - % x100%= 94'2%

P2 (14 x 5)+(14x4)2-;()(:>;3)+(0x2)+(0x1) - %2 x100% = 90%

I33(17x5)+(11)(4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) :£X100% - 9271%
28Xx5 140

P4(12 X 5)+(15x4)+(1x3)+(0x2)+(0x1) -

— 123 4100% = 87,8%
P5 (14 x 5)+(14x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) -

140

125 % 100% = 90%
140

127 4100% = 90,7%

140

221 %100% = 86,4%
140
129 %100% = 85,7%
28x5 140
9(11 X 5)+(15x4)2-;()2();3)+(0X2)+(0X1) :% x100%= 86,4%
(15 x 5)+(9x4)+(3x3)+(1x2)+(0x1) :EX].OO%: 87,1%
28x5 140

28x5
Pe(lﬁ X 5)+(11x4)+(1x3)+(0x2)+(0x1) -

28Xx5
7(13 X 5)+(11x4)+(4x3)+(0x2)+(0x1) -

P 28Xx5
P8(10 X 5)+(16x4)+(2x3)+(0x2)+(0x1) -

p
P10

| (143 x 5)+(122x4)+(14x3) +(1x2)+(0x1)

Ptota
1247 28x5x10
=——x100% = 89%
1400
Berikut hasil persentase terkait sepuluh

Pertanyaan beserta karakteristik persentasenya dapat
diperhatikan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Presentase kuesioner keseluruhan

P TOTAL % Karakteristik
P1 148 94,2% Sangat Baik
P2 122 90% Sangat Baik
P3 124 92,1% Sangat Baik
P4 119 87,8% Sangat Baik
P5 122 90% Sangat Baik
P6 124 90,7% Sangat Baik
pP7 105 86,4% Sangat Baik
P8 116 85,7% Baik
P9 117 86,4% Sangat Baik
P10 121 87,1% Sangat Baik
Total 1207 89% Sangat Baik
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Jadi persentase dari film pendek andai dari
keseluruhan responden sebanyak 27 orang adalah
sebesar 89% (Sangat Baik)

4.16.Menguji Tingkat Kepuasan Remaja (15 — 22

Tahun)

Untuk menguji tingkat kepuasan dari responden
Remaja berusia 15-22 Tahun yang telah dilakukan
sebelumnya maka didapatkan data responden yang
dapat dilihat pada tabel 4 berikut

Tabel 4. Tingkat kepuasan remaja
P SS S N TS STS
P1 17 6 1 0 0
P2 12 12 0 0 0
P3 16 8 0 0 0
P4 9 14 1 0 0
P5 12 12 0 0 0
P6 12 11 1 0 0
P7 10 10 4 0 0
P8 8 14 2 0 0
P9 9 13 2 0 0
P10 13 8 2 1 0
Total 118 108 13 1 0

Berikut perhitungan mencari persentase (P) dari
responden remaja :

(17 x 5)+(6x4)+(1x3)+(0x2)+(0x1)

P1
) (12x 5)+(12x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1)

x 100%= 93,3%
X 100%-= 90%

P3 (16 x 5)+(8x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) XlOO%— 93,3%
P4(9x 5)+(14x4)+(1x3)+(0x2)+(0x1) X 100%= 86 6%
p5 (12x 5)+(12x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) X 100%= 90%

6(12 X 5)+(11X4)+(1X3)+(0x2)+(0x1) XlOO% 89 1%

p7 (10x 5)+(10x4—)+(4—x3)+(0x2)+(0x1) X 100%= 85%

x 100%= 85%
X 100%-= 85,8%
100%— 87,5%

P8 8x 5)+(14-x4-)+(2x3)+(0x2)+(0x1)

Pn(9 X 5)+(13x4)+(2x3)+(0x2)+(0x1)

O(13 X 5)+(8X4)+(2X3)+(1X2)+(0x1)
24 x5

P1

Ptotal (118 x 5)+(108x4)+(13x3)+(1x2)+(0x1)
24x5x10

X 100% = 88,5%

1063
1200

Kemudian, hasil persentase dari sepuluh
pertanyaan dalam kuesioner beserta karakteristik
persentasenya dapat diperhatikan pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Presentase responden remaja

P TOTAL % Karakteristik
P1 108 93,3% Sangat Baik
P2 104 90% Sangat Baik
P3 107 93,3% Sangat Baik
P4 100 86,6% Sangat Baik
P5 104 90% Sangat Baik
P6 104 89,1% Sangat Baik
P7 98 85% Baik

P TOTAL % Karakteristik

P8 98 85% Baik

P9 99 85,8% Sangat Baik
P10 101 87,5% Sangat Baik
Total 1023 88,5% Sangat Baik

Jadi persentase tingkat kepuasan dari film
pendek andai dari 24 responden Remaja berusia 15
sampai 22 tahun sebesar 88,5% (Sangat Baik).

4.17.Menguji Tingkat Kepuasan Dewasa (24 — 34

Tahun)

Peneliti menguji tingkat kepuasan dari
Responden dengan kategori Dewasa berusia 24 sampai
34 tahun sehingga dapat diperoleh data responden
yang dapat diperhatikan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Tingkat kepuasan dewasa

P SS S N TS S
P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
P9

P10

Total

w

N

NNINWIAINWIFLIN
RN FRPIOIN|FP|WIN|O

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|lo|H

| |O|O|O|O|Oo|Oo|Oo|o|o
o|Oo|Oo|o|o|o|o|o|o|o|o

N
ol
[N
N

Berikut perhitungan mencari persentase (P) dari

responden Dewasa :
P1 (4x 5)+(0x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1)

P2
P3 (1x 5)+(3X4)+(0X3)+(0x2)+(0x1)

X 100% = 100%
X 100% = 90%
X 100% = 85%
X 100% = 95%
X 100% = 90%
x 100% = 100%

2x 5)+(2x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1)

(Bx 5)+(1x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1)

P4
P5 (2x 5)+(2X4-)+(0X3)+(0x2)+(0X1)

P

6 (4x 5)+(0X4)+(0X3)+(0x2)+(0x1)

(B3x 5)+(1x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1)

P7 X 100% = 95%
P8 (2x 5)+(2X4-)+(0X3)+(0x2)+(0X1) X 100% = 90%
P9 (2x5)+(2x4)+i0xx§)+(0x2)+(0x1) 18 . 100% = 90%
P10 2x 5)+(1x4)+i1xx:)+(1x2)+(0x1) 17 % 100% = 85%
Ptotal(zs X 5)+(14x4)+(1x3)+(0x2)+(0x1)

4x5x10
_184

= XlOO% 92%

Setelah  dilakukan  perhitungan  mencari
presentasenya, maka didapatkan hasil persentase dari
sepuluh kuesioner beserta karakteristik persentasenya
dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7. Presentase responden dewasa

P TOTAL % Karakteristik
P1 20 100% Sangat Baik
P2 18 90% Sangat Baik
P3 17 85% Baik
P4 19 95% Sangat Baik
P5 18 90% Sangat Baik
P6 20 100% Sangat Baik
P7 19 95% Sangat Baik
P8 18 90% Sangat Baik
P9 18 90% Sangat Baik
P10 17 85% Baik
Total 184 92% Sangat Baik

Jadi persentase tingkat kepuasan dari film
pendek andai dari 4 responden Dewasa beusia 24
sampai 34 tahun sebesar 92% (Sangat Baik).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada pembuatan film pendek “Andai” penerapan
Teknik pengambilan gambar menjadi fokus utama
dalam tahapan produksi agar hasil dari pengambilan
gambar dapat menjadi baik dan menarik. Selain itu,
dalam pembuatan film pendek “Andai” ini
menggunakan metode Multimedia Development
Lifecycle (MDLC) yaitu terdapat 6 tahapan yang telah
diterapkan dalam proses pembuatan film pendek
“Andai”. Untuk mengukur tingkat kepuasan
penonton terhadap film pendek “Andai” dilakukan
menggunakan google form sehingga didapatkan
tingkat kepuasan seluruh responden sebesar 89% (
Sangat Baik ) , kemudian tingkat kepuasan Remaja
yang berusia 15 sampai 22 tahun sebesar 88,5%
(Sangat Baik), dan tingkat kepuasan dewasa yang
berusia 24 sampai 34 tahun sebesar 92% (Sangat
Baik).
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